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Abstrack

Low Back Pain (LBP) is a common musculoskeletal complaint experienced by workers who sit for long periods,
such as public minibus (angkot) drivers. This study aims to determine the effect of working posture and driving
duration on LBP among drivers on route A97. A quantitative approach with a cross-sectional design and total
sampling technique was used. A total of 49 drivers were interviewed and directly observed. Data were collected
using the Pain and Distress Scale questionnaire and the REBA (Rapid Entire Body Assessment) method to assess
posture. The results showed that 63.3% of respondents had a moderate working posture, while 36.7% had a high-
risk posture. About 51% of respondents drove for more than 8 hours per day, and 49% for less than 8 hours.
Spearman’s Rho test revealed a significant effect of working posture on LBP (p = 0.000; r = 0.646), indicating a
positive and strong correlation. In contrast, driving duration had no significant effect (p = 0.824; r = -0.033). In
conclusion, working posture has a significant effect on LBP, while driving duration does not. Ergonomic education
and proper posture management are essential to reduce the risk of LBP among angkot drivers.
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Abstrak

Low Back Pain(LBP) merupakan keluhan muskuloskeletal yang sering dialami oleh pekerja dengan aktivitas
duduk lama, seperti sopir angkot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh postur kerja dan durasi
mengemudi terhadap keluhan LBP pada sopir angkot trayek A97. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik total sampling. Jumlah sampel sebanyak 49 sopir yang diwawancarai dan diobservasi
langsung. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner The Pain and Distress Scale serta metode observasi postur
kerja menggunakan REBA (Rapid Entire Body Assessment). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,3%
responden memiliki postur kerja kategori sedang dan 36,7% kategori tinggi. Sebanyak 51% mengemudi lebih dari
8 jam per hari dan 49% kurang dari 8 jam. Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan bahwa postur kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap keluhan LBP (p = 0,000; r = 0,646) dengan arah pengaruh positif dan tingkat
kekuatan kuat. Sementara itu, durasi mengemudi tidak memiliki pengaruh signifikan (p = 0,824; r = -0,033).
Kesimpulannya, postur kerja berpengaruh signifikan terhadap keluhan LBP, sedangkan durasi mengemudi tidak.
Diperlukan edukasi tentang ergonomi dan postur kerja untuk menurunkan risiko LBP pada sopir angkot.

Kata Kunci: Low Back Pain, Postur Kerja, Durasi Mengemudi, Sopir Angkot, REBA

PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang umum
dialami oleh pekerja yang melakukan aktivitas duduk dalam waktu lama, termasuk sopir
angkutan kota. Keluhan ini tidak hanya berdampak pada kenyamanan individu, tetapi juga
menurunkan produktivitas kerja dan kualitas hidup (Rahmawati, 2021). Menurut International
Labour Organization (ILO), sekitar 2,3 juta kematian per tahun di dunia terjadi akibat penyakit
akibat kerja (PAK), dan lebih dari 160 juta orang menderita PAK yang berkaitan langsung
dengan aktivitas kerja (Adha et al., 2020).

Di Indonesia, prevalensi gangguan muskuloskeletal, termasuk Low Back Pain, cukup
tinggi. Data menunjukkan bahwa prevalensi berdasarkan diagnosis medis adalah sebesar
11,9%, dan berdasarkan keluhan masyarakat bahkan mencapai 24,7%. Sumatera Utara
merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi di atas rata-rata nasional (Adha et al., 2020).
Sopir angkot merupakan profesi yang memiliki risiko tinggi terhadap LBP, terutama akibat
postur kerja yang tidak ergonomis dan durasi kerja yang panjang (Aprianti & Puspita, 2022).

Postur kerja yang buruk, seperti duduk membungkuk atau menyandar secara tidak
proporsional selama mengemudi, dapat meningkatkan tekanan pada tulang belakang,
mengganggu sirkulasi, dan menyebabkan ketegangan otot, yang pada akhirnya memicu Low
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Back Pain(Anggraini et al., 2023). Studi oleh Yulianto et al., (2023) juga mengonfirmasi
hubungan signifikan antara postur condong ke depan dengan Low Back Pain, dengan nilai
signifikansi p = 0,002.

Selain postur kerja, durasi mengemudi yang melebihi 8 jam per hari juga dikaitkan
dengan peningkatan risiko LBP. Mengemudi dalam waktu lama menyebabkan postur tubuh
statis dan kelelahan otot, yang memicu Low Back Pain (Irsadioni et al., 2021). Penelitian
Rahmani & Kubillawati, (2022) menunjukkan hubungan positif antara durasi mengemudi dan
keluhan LBP, sejalan dengan temuan Rabbihim et al., (2023) yang menyatakan bahwa durasi
kerja berlebih berkontribusi pada gangguan sistem muskuloskeletal.

Meskipun postur kerja dan durasi mengemudi sama-sama dianggap sebagai faktor
risiko, masih terdapat perbedaan hasil dalam sejumlah penelitian terkait pengaruh keduanya
terhadap LBP. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara lebih lanjut
hubungan antara postur kerja dan durasi mengemudi terhadap keluhan LBP pada sopir angkot,
khususnya pada trayek A97 di Kota Medan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan intervensi ergonomi yang tepat untuk mengurangi risiko LBP di kalangan
pengemudi angkutan umum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di Terminal Amplas, Kota Medan, pada Maret—Mei 2024. Populasi
adalah seluruh sopir angkot trayek A97. Teknik total sampling digunakan dengan total
responden sebanyak 49 orang. Data dikumpulkan melalui observasi postur kerja menggunakan
metode REBA dan wawancara menggunakan kuesioner The Pain and Distress Scale. Validitas
dan reliabilitas instrumen mengacu pada penelitian terdahulu yang telah diuji validitas dan
reabilitasnya. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Spearman’s Rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Univariat

Hasil analisis univariat dalam studi ini mencakup gambaran karakteristik responden,
seperti usia, indeks massa tubuh, durasi masa kerja, posisi saat bekerja, lamanya bekerja, serta
keluhan nyeri punggung bagian bawah pada sopir angkot rute A97 yang berjumlah 49

responden.
Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Sopir angkot
Kategori Frekuensi Persentase
<30 Tahun 9 18,4
>30 Tahun 40 81,6

Sumber: data diolah
Tabel 1. menunjukkan distribusi frekuensi usia para sopir angkot yang menjadi
responden dalam penelitian ini, Mayoritas responden berada pada kategori usia di atas 30 tahun,
yaitu sebanyak 40 orang atau 81,6% dari total responden. Sementara itu, 9 orang atau 18,4%
berusia di bawah 30 tahun.

Masa Kerja
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Sopir angkot
Kategori Frekuensi Persentase
<5 Tahun 26 53,1
>5 Tahun 23 46,1

Sumber: data diolah
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Tabel 2. menyajikan distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja sopir angkot yang
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih
dari 5 tahun, yaitu sebanyak 23 orang atau 46,1% dari total. Kemudian, 26 orang atau 53,1%
memiliki masa Kerja kurang dari 5 tahun.

Postur Kerja
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Postur Kerja Sopir angkot
Kategori Frekuensi Persentase
Sedang 31 63,3
Tinggi 18 36,7

Sumber: data diolah
Tabel 3. menggambarkan distribusi frekuensi postur kerja sopir angkot yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Sebanyak 31 orang atau 63,3% memiliki postur kerja sedang,
sedangkan 18 orang atau 36,7% memiliki postur kerja tinggi.
Durasi Mengemudi
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Durasi Mengemudi Sopir angkot

Kategori Frekuensi Persentase
<8 Jam 24 49
>8 Jam 25 51

Sumber: data diolah
Tabel 4. memperlihatkan distribusi frekuensi durasi mengemudi para sopir angkot yang
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebanyak 25 orang atau 51%, mengemudi lebih dari 8
jam per hari. Sementara itu, 24 orang atau 49% yang memiliki durasi mengemudi kurang dari

8 jam per hari.
Low Back Pain
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keluhan LBP Sopir angkot
Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 15 30,6
Sedang 18 36,7
Tinggi 16 32,7

Sumber: data diolah

Tabel 5. menyajikan distribusi frekuensi keluhan Low Back Pain (LBP) atau Low Back
Painpada sopir angkot yang menjadi responden dalam penelitian ini. Sebanyak 16 orang atau
32,7% mengalami keluhan LBP dengan tingkat keparahan tinggi, sementara 18 orang atau
36,7% mengeluhkan nyeri dengan tingkat sedang. Sisanya, yaitu 15 orang atau 30,6%,
mengalami keluhan LBP rendah.
Hasil Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Metode yang diterapkan dalam analisis ini adalah
Uji kolerasi rank spearman, yang termasuk dalam uji non parametrik, untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas yaitu postur kerja (X1) dan Masa Kerja (X2) terhadap tingkat
keluhan Low Back Pain (LBP) yang dikategorikan menjadi tiga kelompok: ringan, sedang, dan
berat.
Pengaruh Postur Kerja dengan Keluhan Low Back Pain

Tabel 6. Uji Kolerasi Spearman (Postur Kerja dengan Keluhan LBP)
Spearman’s rho

Correlation Coefficient 0.646
Sig. (2-tailed) 0.000
N 49
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Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil uji Spearman dalam Tabel 4.7, diperoleh koefisien korelasi sebesar
+0,646 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara postur kerja dan keluhan Low Back Pain (LBP). Artinya, semakin
tinggi skor postur kerja atau semakin tidak ergonomis posisi kerja sopir, maka tingkat keluhan
LBP juga cenderung meningkat. Nilai korelasi yang berada dalam kategori kuat ini menandakan
bahwa postur kerja memberikan pengaruh yang besar terhadap keluhan LBP pada sopir angkot.
Pengaruh Durasi Mengemudi Dengan Keluhan Low Back Pain

Tabel 7. Uji Kolerasi Spearman (Durasi Mengemudi dengan Keluhan LBP)
Spearman’s rho

Correlation Coefficient -0.033
Sig. (2-tailed) 0.824
N 49

Sumber: data diolah

Nilai signifikansi sebesar 0,824, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, berdasarkan data yang
diperoleh, tidak terdapat pengaruh yang bermakna antara durasi mengemudi dan keluhan LBP.
Pengaruh Postur Kerja terhadap Keluhan Low Back Pain

Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara postur kerja dan keluhan Low Back Pain (LBP) dengan nilai koefisien +0,646 dan
signifikansi p = 0,000. Korelasi positif tersebut menandakan bahwa semakin tinggi skor postur
kerja (semakin tidak ergonomis), maka keluhan LBP pada sopir angkot juga cenderung
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa postur kerja merupakan salah satu faktor risiko penting
dalam munculnya keluhan LBP. Postur kerja yang tidak sesuai secara ergonomis dapat
meningkatkan tekanan pada struktur tulang belakang, terutama pada daerah lumbal (Anggara
et al., 2023).

Postur tubuh saat duduk, terutama jika dilakukan dalam posisi yang tidak ergonomis
dan dalam durasi yang lama, berkontribusi signifikan terhadap keluhan Low Back Pain(Jia et
al., 2024). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa postur
kerja yang buruk atau tidak sesuai dengan prinsip ergonomi merupakan salah satu faktor risiko
utama terjadinya LBP (Kusuma, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yulianto et al., (2023) Terdapat hubungan signifikan antara posisi duduk condong ke depan
dengan keluhan Low Back Pain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, postur kerja terbukti menjadi faktor
krusial yang sering kali diabaikan, terutama dalam pekerjaan statis seperti mengemudi angkot.
Meskipun aktivitas duduk terlihat ringan, dalam durasi kerja yang panjang tanpa variasi
gerakan, posisi tersebut justru memberikan tekanan mekanik yang signifikan pada punggung
bawah.

Kondisi ini menegaskan pentingnya kesadaran ergonomi dalam aktivitas kerja harian,
termasuk di sektor informal. Fakta bahwa postur kerja dalam kategori "sedang" saja telah
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keluhan LBP menunjukkan bahwa risiko dapat
muncul bahkan sebelum postur mencapai tingkat risiko tinggi. Sayangnya, intervensi ergonomi
masih jarang diterapkan dalam lingkungan kerja sopir angkot. Oleh karena itu, edukasi
mengenai pentingnya postur duduk yang benar, istirahat aktif, latihan peregangan, serta
perbaikan desain kursi pengemudi yang sesuai standar ergonomi sangat diperlukan sebagai
langkah preventif dalam menurunkan risiko LBP.

Pengaruh Durasi Mengemudi terhadap Keluhan Low Back Pain

Berbeda dengan postur kerja, durasi mengemudi dalam penelitian ini tidak

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan keluhan LBP. Hasil uji Spearman
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menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,033 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,824.
Nilai ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi waktu mengemudi antara responden,
durasi tersebut tidak berpengaruh secara statistik terhadap keluhan LBP. Dengan kata lain, lama
waktu mengemudi per hari, baik <8 jam maupun >8 jam, tidak secara langsung meningkatkan
keluhan Low Back Pain pada sopir angkot yang diteliti.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Widada et al., (2020) Tidak
ditemukan adanya keterkaitan antara durasi mengemudi dengan keluhan Low Back Pain pada
sopir angkutan kota di Bengkulu. Namun berbeda dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya, seperti studi oleh Irsadioni et al., (2021) dan Rahmani & Kubillawati, (2022), yang
menyatakan bahwa durasi duduk yang lama dapat meningkatkan risiko Low Back Pain hingga
3 kali lipat. Perbedaan hasil ini kemungkinan besar disebabkan oleh adanya faktor lain yang
turut mempengaruhi, seperti adanya waktu istirahat di antara trip, aktivitas fisik ringan saat
menunggu penumpang, atau intensitas beban kerja fisik secara keseluruhan. Beberapa sopir
dalam studi ini menyebutkan bahwa mereka kerap turun dari kendaraan di sela waktu untuk
istirahat atau melakukan peregangan ringan, sehingga mengurangi efek statis dari duduk dalam
waktu lama.

Selain itu, kemampuan adaptasi tubuh terhadap rutinitas kerja serta kebiasaan
peregangan, bisa menjadi faktor protektif yang tidak diukur dalam penelitian ini namun dapat
memengaruhi hasil (Mardianah et al., 2022). Durasi kerja memang penting sebagai indikator
beban kerja, namun tidak cukup kuat apabila tidak disertai dengan penilaian faktor ergonomis
secara menyeluruh. Maka, durasi kerja yang panjang tidak selalu identik dengan tingginya
keluhan LBP, jika disertai dengan perilaku kerja yang sehat dan adaptif. Dengan demikian,
meskipun sopir angkot menghabiskan waktu lama di belakang kemudi, faktor postur kerja
terbukti lebih dominan dalam memengaruhi keluhan LBP dibandingkan durasi mengemudi itu
sendiri. Oleh karena itu, perbaikan postur kerja melalui edukasi ergonomi menjadi prioritas
utama dalam upaya pencegahan LBP pada kelompok ini.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian pada sopir angkot A97 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara postur kerja dan keluhan Low Back Pain (p = 0,000; r = 0,646), dengan arah
hubungan positif dan tingkat pengaruh yang kuat. Artinya, semakin tidak ergonomis postur
kerja sopir, maka keluhan LBP cenderung meningkat. Sebaliknya, durasi mengemudi tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keluhan LBP, dengan nilai signifikansi p =
0,824, yang berada di atas ambang batas 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa postur kerja
lebih berkontribusi terhadap keluhan LBP dibandingkan durasi waktu mengemudi itu sendiri.
Saran

Disarankan agar sopir angkot lebih memperhatikan postur kerja saat mengemudi,
termasuk pengaturan posisi duduk dan kemudi. Penting juga untuk melakukan peregangan
ringan atau istirahat secara berkala guna mengurangi ketegangan otot dan menurunkan risiko
Low Back Pain. Selain itu, pihak pengelola atau pemilik armada angkot diharapkan
memberikan edukasi tentang ergonomi dan kesehatan kerja kepada para sopir guna mendukung
kenyamanan dan kesehatan tulang belakang selama bekerja.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu trayek angkot (trayek A97) di Kota Medan,
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi sopir angkot di daerah lain.
Penelitian ini tidak mengontrol variabel perancu seperti usia, indeks massa tubuh (IMT),
riwayat penyakit, dan masa kerja, dan faktor lain yang berpotensi memengaruhi keluhan Low

Page | 975



Indonesian Journal of Health Science
Volume 5 No.5, 2025

Back Pain. Serta ukuran sampel yang terbatas (49 responden) dapat memengaruhi kekuatan
generalisasi dan interpretasi hasil analisis statistik.
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